A.

BAR V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka pe

nulis sampaikan :

1.

Penggunaan kata serapan Inggris pada bahasa Tajuk

Harian Kompas dan Jawa Pos edisi April 1998, ternya-

ta belum sepenuhnya sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia.

Kata serapan Inggris yvang terpakai pada bahasa Tajuk

Harian Eompas tersebut belum sepenuhnya sesuai  de-—

ngan kaidah bahasa Indonesia, maka masih perlu ada

vang diperhatikan.

Namun demikian, masih dimungkinkan ada penggunaan

kLata serapan Ingagris vang sukar diucapkan, sukar

dimengerti, baik fonemis maupun makna.

Kata serapan Inggris pada 15 lermbar bahasa Tajuk

Harian Kompas edisi April 1998 :

a. Kata serapan Inggris vang terpakail sebagai data
yang ada sejumlah 102 butir

b. Kata serapan Inggris yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia sebanyak 92 butir, dengan pro-

sentasenya
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92
100 % = 90,19 %

102
c. Kata serapan Inggris yang tidak sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia sebanvak 7 butir, prosen—
tasenya
7
100 % = 46,86 4
102

d. Kata serapan Inggris yang unik atau menyimpang

sebanyak 5 butir, dengan prosentase
100 ¥ = 4,90 %
102
&. Kata serapan Inggris vang pilihan kata atau diksi

tidak tepat sebanyak 10 butir, prosentasenys

10

100 %4 = 2,80 %
102

f. Kata serapan Inggris vang tidak familier sebanyak
7 butir, dengan prosentase
7
» 100 4L = 6,86 %
102
Kata serapan Inggris pada 15 lermbar bahasa Jati
Diri Jawa Fos edisi April 1998 :
a. Kata serapan Inggris vang terpakai sebagai data
vang ada sejumlah 40 butir.

b. Kata serapan Inggris yang sesuai dengan kaidah

bahasa Indonesia sebanvak 37 butir,. prosentasenya



81

7
100 L = 92,5 %
40
€. kata serapan Inggiris vang tidak sesuai  dengan
kaidah bahasa Indonesia sebanyak I butir, prosen-
tasenva
- 100 L = 7,5
40
d. Kata serapan Inggris vang unik atau menyimpang
sebanyak 3 butir, prosentasenya
¥ 100 % = 20 %L
40
e. kata serapan Inggris vang pilihan kata atau diksi
tidak tepat sebanyvak B butir, prosentasenva
8
¥ 100 4L = 20 %
40
f. Kata serapan Inggris vang tidak familier sebanvak
4 butir, prosentasenya
4
% 100 % = 10 %
40
R. Saran—saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis
mengungkapkan beberapa saran :
1. Fenggunaan kata serapan vang belum sesuai dengan

kaidah bahasa Indonesia

hendaknya selalu diupavakan

penyesuaiannyva baik fonemics maupun maknanva.
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Menghimbau pada penggemar harian Kompas dan Jawa Fos
hendaknya lebih ada peningkatan untuk lebih memahami
kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. Fenggunaan
kata serapan hendaknya menvesuaikan dengan tingkat
kaidah bahasa Indonesia vang berlaku.

Kepada FPimpinan Redaksi hendaknya memperdalam Pedo-
man Umum Fembentukan Istilah bahasa Indonesia, se-
hingga kata serapan dari bahasa Inggris yang diguna-
kLan telah disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia
dan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disem-—
purnakan.

Bagi peneliti lain hendaknya memanfaatkan hasil pe-

nelitian ini agar lebih sempurna.
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